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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada Bab IV mengenai pengalaman guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam menegosiasi nilai-nilai pendidikan Islam terhadap budaya Sound 

Horeg di SMP Negeri 2 Puri, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fenomena budaya sound horeg cenderung diminati oleh sebagian 

besar siswa SMPN 2 Puri. Budaya sound horeg dimaknai sebagai 

budaya yang bertentangan dengan nilai-nilai pendidikan Islam, namun 

banyak siswa terlibat di dalamnya dengan berperan sebagai dancer 

yang tampil meramaikan acara. Keterlibatan siswa dalam budaya 

sound horeg dilatarbelakangi beragam motivasi, mulai dari ajakan 

orang lain hingga ketertarikan pribadi yang murni. Para siswa 

mengakui adanya pertentangan antara budaya sound horeg dengan 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, di antaranya dari sisi pakaian, 

kebisingan, dan keteladanan sosial. Namun, pemaknaan yang 

bertentangan tersebut tidak selalu diikuti dengan perubahan sikap atau 

perilaku mereka dalam keterlibatannya pada budaya sound horeg 

sehari-hari. Kesenjangan antara kesadaran normatif dan perilaku ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan siswa bukan semata persoalan 

pengetahuan agama, melainkan juga berkaitan dengan kebutuhan 

sosial siswa untuk diterima dan diakui dalam kelompok pertemanan 

maupun masyarakat sekitarnya. 

2. Makna budaya sound horeg dalam pandangan Guru PAI SMPN 2 Puri 

sebagai persoalan yang nyata dari segi budaya, moral, dan sosial, 

termasuk dampaknya terhadap siswa dan akar persoalannya pada 

lingkungan keluarga. Guru PAI tidak memaknai budaya sound horeg 
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sebagai suatu budaya yang harus ditolak secara total, melainkan 

menilainya secara proporsional berdasarkan asas manfaat dan 

mudaratnya. Guru PAI tidak secara eksplisit menyebutkan manfaat 

langsung dari sound horeg bagi siswa, selain prinsip umum bahwa 

budaya pada dasarnya baik selama bermanfaat bagi masyarakat yang 

menyelenggarakannya. Adapun mudaratnya tampak jelas pada 

penampilan dancer yang dinilai kurang sopan, dorongan siswa untuk 

terlibat karena mengejar saweran, potensi dosa berlapis akibat 

kemaksiatan yang disaksikan orang lain, kebisingan yang 

mengganggu ketenangan masyarakat, serta lemahnya pemahaman 

keagamaan sebagian orang tua yang justru turut mendukung 

keterlibatan anak-anaknya. 

3. Pengalaman guru pai dalam menegosiasikan nilai-nilai pendidikan 

islam terhadap budaya sound horeg diwujudkan dengan berupaya 

mencari makna positif / kebermanfaatan sound horeg di kalangan 

siswa, tidak hanya berfokus pada kemudaratannya. Guru PAI tidak 

melakukan pembinaan moral untuk menjauhi budaya tersebut secara 

kolektif kepada seluruh siswa, melainkan secara individual hanya 

kepada siswa-siswa yang terlibat dalam sound horeg yang 

bertentangan dengan nilai-nilai pendidikan Islam, sembari 

memperkuat pemahaman dan praktik keagamaan Islam yang positif 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Pengalaman ini terwujud 

melalui tiga strategi yang saling melengkapi, yaitu pendekatan 

personal kepada siswa yang terlibat, pembiasaan melalui program 

keagamaan rutin, dan komunikasi dengan orang tua siswa. Meskipun 

demikian, hasil dari ketiga strategi tersebut pada tataran siswa tidak 

seragam mulai dari ketidaktahuan karena belum pernah terpapar, 

penerimaan pengetahuan tanpa perubahan perilaku, hingga penolakan 



98 

 

penuh terhadap keterlibatan lebih lanjut. Variasi ini menunjukkan 

bahwa proses negosiasi nilai bersifat dialogis dan bertahap, 

dipengaruhi pula oleh sejauh mana siswa merasa aman dengan 

identitas keislamannya serta oleh dukungan atau tidaknya lingkungan 

keluarga dan sosial terhadap keterlibatan siswa dalam sound horeg. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian mengenai pengalaman guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menegosiasi nilai-nilai pendidikan Islam 

terhadap budaya Sound Horeg di SMP Negeri 2 Puri, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Mengingat hasil negosiasi nilai yang bervariasi antar siswa (mulai 

dari ketidaktahuan, penerimaan tanpa perubahan perilaku, hingga 

penolakan penuh), guru PAI disarankan untuk memperluas 

jangkauan pembahasan sound horeg secara lebih merata di kelas, 

tidak hanya kepada siswa yang teridentifikasi terlibat secara 

individual. Selain itu, mengingat siswa yang tetap terlibat meski 

telah memahami status normatif kegiatan tersebut cenderung 

terdorong oleh faktor sosial (ajakan, saweran, pengakuan kelompok), 

pendekatan personal sebaiknya tidak hanya menyampaikan pesan 

larangan, tetapi juga membuka ruang dialog mengenai kebutuhan 

siswa akan pengakuan dan ekspresi diri, sehingga siswa merasa 

dipahami, bukan sekadar dihakimi. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Sekolah disarankan untuk memperkuat program keagamaan seperti 

DISAPA SPENDAPU sebagai kegiatan pembiasaan, sekaligus 

mempertimbangkan pengembangan forum atau kegiatan yang secara 

khusus membahas fenomena budaya populer di lingkungan siswa 
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secara kolektif dan berkala, bukan hanya sebagai respons kasus per 

kasus. Sekolah juga disarankan mendorong sinergi antara guru PAI, 

wali kelas, dan guru bimbingan konseling agar penanaman nilai 

berjalan lebih terkoordinasi. 

3. Bagi Orang Tua dan Keluarga 

Karena penelitian ini menemukan bahwa dukungan atau 

ketidaktahuan orang tua turut memengaruhi keberlanjutan keterlibatan 

siswa dalam sound horeg, orang tua disarankan untuk lebih aktif 

berperan dalam mengawasi dan mendampingi anak terkait aktivitas 

budaya populer di lingkungan tempat tinggal, serta bekerja sama 

dengan pihak sekolah dalam penguatan nilai keagamaan di rumah. 

Sosialisasi rutin dari sekolah kepada orang tua sebaiknya 

ditindaklanjuti dengan komunikasi dua arah, bukan sekadar 

penyampaian informasi satu arah. 

4. Bagi Masyarakat 

Masyarakat, khususnya penyelenggara kegiatan yang 

menggunakan sound horeg, disarankan untuk lebih memperhatikan 

batasan-batasan yang sesuai dengan norma sosial dan keagamaan, 

misalnya terkait busana penampil dan tingkat kebisingan, sehingga 

nilai hiburan kolektif tetap dapat berjalan tanpa menimbulkan mudarat 

sosial maupun moral. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada satu lokasi dan satu subjek guru 

PAI utama, sehingga disarankan agar penelitian selanjutnya 

memperluas cakupan subjek dan lokasi penelitian untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian lanjutan 

dapat menggali lebih dalam peran keluarga dan kelompok sebaya 

sebagai ranah sosial (field) yang memengaruhi keberhasilan negosiasi 
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nilai, mengingat penelitian ini menemukan bahwa faktor tersebut 

menjadi salah satu penentu utama variasi hasil negosiasi nilai pada 

siswa. Pendekatan longitudinal juga dapat dipertimbangkan untuk 

melihat dinamika perubahan sikap siswa dalam jangka waktu yang 

lebih panjang. 
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